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Abstrak

M. Fikri Aziz (20233048) : Tinjauan Efektivitas Penerimaan Pajak
Restoran Sebagai Pendapatan Asli
Daerah Kota Sawahlunto

Pembimbing :  Chichi Andriani, S.E, M.M

Tujuan pnelitian ini adalah untuk mengetahui Tinjauan Efektivitas
Penerimaan Pajak Restoran Sebagai Pendapatan Asli Daerah di Kota
Sawahlunto. Penelitian ini dilakukan di Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah J1. Soekarno Hatta No.3, Lubang Panjang, Kecamatan Barangin,
Kota Sawahlunto, Sumatera Barat. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif, yaitu penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi atau
kejadian. Data dikumpulkan melalui wawancara dan juga diperoleh dari
sumber-sumber yang sudah ada pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efektivitas pajak restoran di
Kota Sawahlunto selama periode tersebut dapat dikategorikan sebagai efektif.
Hal ini tercermin dari presentase dan rata-rata penerimaan pajak restoran yang
melebihi 100% selama tiga tahun pertama periode tersebut. Keberhasilan ini
dapat diatribusikan kepada efektivitas pemungutan pajak restoran yang telah
dilakukan oleh Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Sawahlunto. Selain itu, penelitian juga mengungkapkan bahwa penerimaan
pajak restoran sebagai Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Sawahlunto
mengalami fluktuasi setiap tahunnya, dengan peningkatan dan penurunan
yang signifikan. Dengan demikian, penelitian ini menyiratkan bahwa
penerimaan pajak restoran memiliki dampak yang signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Sawahlunto selama periode tahun 2018
hingga 2022. Penemuan ini memberikan wawasan penting bagi pihak
berwenang dalam perencanaan dan pengelolaan pendapatan daerah serta
kebijakan perpajakan di Kota Sawahlunto. Penelitian ini juga dapat menjadi
dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam rangka meningkatkan efektivitas
pajak restoran dan mengoptimalkan kontribusi pajak sebagai pendapatan
daerah.

Kata kunci : Efektivitas, Pajak Restoran, Pendapatan Asli Daerah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penerimaan pemerintah daerah yang digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan berasal dari berbagai sumber yang salah
satunya bersumber dari pajak. Berdasarkan pasal 1 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan menjelaskan bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapat imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Menurut Rochmat Soemitro dalam (2017:1) bahwa
pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang- Undang
(yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik
(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakanuntuk
membayar pengeluaran umum.

Berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah bahwa pajak daerah adalah
kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah

bagi sebesar- besarnya kemakmuran rakyat.



Pajak daerah merupakan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang
menjadi salahsatu sumber untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan
daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu pajak
daerah yang potensinya semakin berkembang adalah pajak restoran.
Menurut peraturan Wali Kota Sawahlunto Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Petunjuk PelaksanaanPajak Restoran Kota Sawahlunto disebutkan dalam
PERWALI tersebut, restoran adalah fasilitas penyedia makanan atau
minuman yang di pungut bayaran, mencakup juga rumah makan, cafetaria,
kantin, warung, dansejenisnya termasuk jasa boga atau catering.

Berkembang pesatnya jumlah restoran di kota Sawahlunto akan
berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi. Dengan ini, kota Sawahlunto
diharapkan mampu membiayai daerahnya dengan menggali potensi
sumber-sumber keuangan daerah dengan cara meningkatkan pajak daerah
khususnya pajak restoran. Adapun peningkatan realisasi penerimaan pajak
restoran kota Sawahlunto setiap tahunnya dapat meningkatkan kontribusi
sebagai Pendapatan Asli Daerah (PAD) kota Sawahlunto. Dapat
disimpulkan bahwa pajak restoran memiliki potensi untuk dikembangkan
sesuai dengan pertumbuhan pembangunan kota Sawahlunto.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Pasal 1 angka
22 dan 23,pajak restoran merupakan pajak atas pelayanan yang disediakan
oleh restoran. Sedangkan yang dimaksud dengan restoran adalah fasilitas
penyedia makanan dan minum dengan dipungut bayaran, yang mencakup

juga rumah makan, kafetaria, kantin, warung, bar, dan sejenisnya termasuk



jasa boga/catering.

Kota Sawahlunto merupakan salah satu daerah yang diberi hak
otonomi daerah wuntuk mengatur rumah tangganya sendiri guna
melaksanakan pembangunan. Kota Sawahlunto diharapkan mampu
mengelola dan memaksimalkan potensi sumber daya yang ada di daerah
untuk kelangsungan dan kemajuannya. Potensi sumber ekonomi di Kota
Sawahlunto apabila terus dikembangkan dan ditingkatkan, nantinya mampu
meningkatkan citra daerah, sehingga mampu memaksimalkan Pendapatan
Asli Daerah (PAD). Salah satu upayanya adalah dengan meningkatkan
pajak daerah.

Kota Sawahlunto adalah salah satu kota di provinsi Sumatera Barat
yang memiliki potensi pembangunan yang cukup potensial untuk
dikembangkan sehingga sektor pariwisata dan beberapa sektor terkait,
seperti sektor perdagangan dan penyediaan jasa merupakan salah satu
sumber pendapatan daerah yang bisa terus dikembangkan. Berkembangnya
pembangunan di kota Sawahlunto berimplikasi pada perkembangan sektor
lainnya seperti hotel dan restoran. Banyaknya jumlah restoran yang ada di
Kota Sawahlunto menjadikan restoran sebagai sektor yang memiliki potensi
besar dalam menyumbangkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota
Sawahlunto karena lebih banyaknya jumlah rumah makan dan restoran di

Kota Sawahlunto dibandingkan jumlah hotel.



Dalam data dari Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kota Sawahlunto, Target dan Realisasi Pajak Restoran dari Tahun 2018-

2022

Tabel 1. Realisasi Penerimaan Pajak Restoran Kota Sawahlunto Tahun
2018-2022

No Tahun Target Realisasi Pencapaian %
1. 2018 514.223.450 529.988.908 103,06%

2. 2019 514.000.000 532.945.719 103,68%

3. 2020 399.700.000 407.464.758 101,94%

4. 2021 704.500.000 617.303.460 87,62%

5. 2022 837.000.000 798.966.150 95,45%

Sumber: Badan Pengelolaan Keuangan Daerah dan Pendapatan Daerah
Kota Sawahlunto, 2023

Dapat dilihat daritabel 1 diatas, Bahwa penerimaan Pajak Restoran
di Kota Sawahlunto setiap tahunnya tidak stabil, dan realisasinya
mengalami fluktuasi. Hal ini disebabkan karena saat ini baru memasuki
masa new normal setelah covid 19 jadi para pengunjung baru datang
kembali untuk berwisata, berlibur ke Kota Sawahlunto jadi realisasi pajak
restorannya tidak stabil.

Semakin banyaknya pengusaha yang membuka cafe, rumah
makan, dan restoran di Kota Sawahlunto. Seharusnya memberikan
pemasukan yang besar bagi pemerintah Kota Sawahlunto, namun
sebaliknya kurangnya pemahaman pemilik cafe dan restoran terhadap
kewajiban untuk melaporkan penghasilan, menghitung pajak restoran dan
menyampaikan dengan benar sehingga pemasukan Kota Sawahlunto tidak
maksimal karena kesadaran, kepatuhan dan pengetahuan wajib Pajak

Restoran tentang peraturan yang berlaku berpengaruh terhadap



B.

penerimaan Pajak Daerah. Tidak dipungkiri bahwa penerimaan
pendapatan daerah tidak lepas dari peran masyarakat dalam memenuhi
kewajiban dalam membayar pajak. Untuk mengoptimalkan pemungutan
pajak restoran maka perlu dilakukan perhitungan penerimaan pajak daerah
yang akurat sehingga diketahui tingkat efektivitas terhadap Penerimaan
Asli Daerah.

Berdasarkan untuk mengetahui efektif dan tidaknya penerimaan
pajak restoran dan apakah terjadinya kesesuaian antara harapan pemerintah
dengan realisasi penerimaan pajak restoran, penulis tertarik untuk
membahas dalam penyusunan tugas akhir dengan judul “TINJAUAN
EFEKTIVITAS PENERIMAAN PAJAK RESTORAN SEBAGAI
PENDAPATAN ASLI DAERAH KOTA SAWAHLUNTO”

Rumusan Masalah
Bagaimana Tinjauan Efektivitas Penerimaan Pajak Restoran Sebagai

Pendapatan Asli Daerah Kota Sawahlunto?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, adalah untuk mengetahui Tinjauan
Efektivitas Penerimaan Pajak Restoran Sebagai Pendapatan Asli Daerah

Kota Sawahlunto.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharpakan dari penelitian ini, yaitu:

1. BagiPenulis
Penelitian ini juga diharapkan menambah pengetahuan, penulis
mengenai tinjauan efektivitas penerimaan pajak restoran sebagai
pendapatan asli daerah.

2. BagiPembaca
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta sebagai bahan
referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
tinjauan efektivitas penerimaan pajak restoran sebagai pendapatan asli
daerah.

3. Bagi Instansi
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi Badan Pendapatan
Keuangan dan Aset Daerah Kota Sawahlunto sebagai bahan
pertimbangan, perbaikan dan pengembangan dalam menetapkan target

penerimaan Pajak Restoran yang lebih baik ke depannya.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pajak Daerah

1. Pengertian Pajak Daerah

Menurut Undang-Undang RI Nomor 28 Tahun 2009, pajak daerah
adalah kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdaarkan Undang-Undang, dengan
tidak mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
daerah bagi sebsar-besarnya kemakmuran rakyat.

Menurut Marihot (2016:) Pajak Daerah adalah iuran wajib yang
dilakukan oleh daerah kepada orang pribadi atau badan tanpa imbalan
langsung yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang digunakan untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan
daerah.

Menurut Mardiasmo (2011:12) pajak daerah adalah kontribusi
wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Pajak Daerah merupakan pajak yang ditetapkan oleh pemerintah

daerah dengan peraturan daerah (perda), yang wewenang



